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ABSTRAK 
 
 

Fondasi adalah bagian struktur dari sebuah bangunan yang memiliki peran sangat penting 
yaitu menopang beban bangunan diatasnya dan menyalurkannnya ke tanah. Pada umumnya dalam 
perencanaan dan pelaksanaan sebuah proyek konstruksi khusunya bangunan gedung dipilih satu 
jenis fondasi dalam baik itu fondasi tiang pancang atau tiang bor, untuk mempermudah pelaksanaan 
fondasi dalam dan efisiensi sumber daya yang diperlukan. Pada studi kasus pembangunan Gedung 
Sekolah SMU Taruna Nusantara di Cimahi, Jawa Barat ini, pelaksanaan awal menggunakan jenis 
fondasi dalam yaitu jenis fondasi tiang pancang. Penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis 
jika seluruh fondasi dalam pada bangunan ini dicoba direncanakan dengan menggunakan fondasi 
bore pile. Perubahan yang akan dilakukan adalah mengganti fondasi dalam di bawah pile cap yang 
semula menggunakan tiang pancang. Hasil analisis yang akan disajikan adalah perbandingan antara 
fondasi tiang pancang dengan tiang bor dari segi waktu pelaksanaan dan biaya yang dibutuhkan. 
Biaya pelaksanaan fondasi tiang bor Rp 426.307.277,13.(Empat ratus dua puluh enam juta tiga ratus 
tujuh ribu dua ratus tujuh puluh tujuh koma tiga belas rupiah). Selanjutnya untuk biaya pelaksanaan 
fondasi tiang pancang Rp 638.946.741,30.(Enam ratus tiga puluh delapan juta sembilan ratus empat 
puluh enam ribu tujuh ratus empat puluh satu koma tiga puluh rupiah). Biaya pelaksanaan fondasi 
tiang bor lebih ekonomis 33,28% dibandingkan dengan biaya pelaksanaan fondasi tiang pancang. 
Waktu pelaksanaan fondasi tiang bor adalah 11 hari kerja dan pengujian tes PDA dihari ke-18 
minggu ke-3 atau setelah tiang bor pertama umur 14 hari. Selanjutnya untuk waktu pelaksanaan 
fondasi tiang pancang adalah 17 hari kerja dan pengujian tes PDA bisa langsung dihari ke-1 minggu 
ke-1. Faktor yang mempengaruhi perbedaan biaya dan waktu pelaksanaan fondasi tiang bor dan 
tiang pancang adalah daya dukung tiang izin, jumlah fondasi tiang bor dibanding fondasi tiang 
pancang, item pekerjaan, waktu sewa alat, dan waktu tunggu tes PDA. 

 
Kata kunci:  Fondasi, Tiang Bor, Tiang Pancang, Biaya, Waktu. 
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ABSTRACT 
 
 

A foundation is a structural component of a building that plays a crucial role in supporting 
the load of the building above it and transmitting it to the ground. Generally, in the planning and 
implementation of a construction project, particularly for buildings, a single deep foundation type, 
either a pile foundation or a bored pile foundation, is chosen to simplify the implementation and to 
streamline the required resources. In this case study of the construction of the Taruna Nusantara 
High School Building in Cimahi, West Java, the initial implementation used a deep foundation type, 
namely a bored pile foundation. The research will analyze if all the deep foundations in this building 
are designed using a bored pile foundation. The change that will be made is replacing the deep 
foundation under the pile cap, which originally used bored piles. The results of the analysis that will 
be presented are a comparison between pile foundations and bored piles in terms of implementation 
time and costs. The cost of implementing the bored pile foundation is Rp. 426,307,277.13. (Four 
hundred twenty six million three hundred seven thousand two hundred seventy seven point thirteen 
rupiah). Furthermore, the cost of implementing the pile foundation is Rp. 638,946,741.30. (Six 
hundred thirty eight million nine hundred forty six thousand seven hundred forty one point thirty 
rupiah). The cost of implementing the bored pile foundation is 33.28% more economical compared 
to the cost of implementing the pile foundation. The implementation time for the bored pile 
foundation is 11 working days and the PDA test is on the 18th day of the 3rd week or after the first 
bored pile is 14 days old. Furthermore, the implementation time for pile foundation is 17 working 
days and PDA test can be done directly on the 1st day of the 1st week. Factors that influence the 
difference in cost and implementation time for bored pile foundation and pile foundation are the 
permitted pile bearing capacity, the number of bored pile foundation compared to pile foundation, 
work items, equipment rental time, and PDA test waiting time. 
 
Keywords: Foundation, Bored Piles, Piling, Cost, Time. 
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